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ABSTRAK 

Heri Tavip Riyanto/22 2010 237/ Pemahaman Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang Terhadap Pajak 
Pertambahan Nilai. 

Rumusan masaiah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman mahasiswa 
akuntansi universitas muhammadiyah palembang terhadap pajak pertambahan 
nilai.Tujuan nya untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap 
pajak pertambahan niiai.penelitian ini berguna bagi mahasiswa dan fakultas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat masi banyak 
mahasiswa yang beium paham akan pajak pertambahan nilai.mahasiswa hanya 
memahami kepanjangan dari singkatan PPN tetapi mahasiswa tidak paham akan 
definisi dari PPN dan perhitungan PPN dalam Ekspor.hal ini dapat dilihat dari 
jawaban kuisioner mereka,bahwa penelitian ini berdampak baik bagi mereka 
maupun lerhadap fakultas ekonomi khusus nya program studi perpajakan agar 
bisa mencapai tujuan dan tingkat pemahaman yang diinginkan. 

Kata kunci: Pemahaman Pajak Pertambahan Nilai. 
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ABSTRACT 

Heri Tavip Riyanto/ 22 2010 237 / Understanding Student Accounting Study 
Program Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 
Palembang Against Value Added Tax. 

The problem of this study is an understanding of how accounting students 
Muhammadiyah Palembang university against its tax nilai.Tujuan to know how 
the students' understanding of tax niiai.penelitian is useful for students and 
faculty. 

Based on the results of research by the author viding there are many students who 
do not understand the tax nilai.mahasiswa only understand the acronym stands for 
VAT but students do not understand the definition of VAT and VAT calculations 
in this Ekspor.hal can be seen from their questionnaire answers, that research this 
has an impact both for them and against special economic faculty of his course of 
study in order lo achieve the objectives of taxation and the desired level of 
understanding. 

Keywords: Understanding the Value Added Tax. 
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BAB I 
P E N D A H U L U A N 

A . Latar Belakang Masaiah 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-undang 

yang bersifat dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang 

langsung dapat ditunjukan dan digunakan untuk membayar pengeiuaran umum 

(Soemarso, 2007: 2). Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang utama 

di Indonesia di samping sumber minyak bumi dan gas alam yang sangat penting 

peranannya bagi kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan 

tekad kemandirian bangsa dalam pembiayaan pembangiman yang sumber 

utamanya berasal dari penerimaan pajak penerimaan sektor pajak merupakan 

salah satu sumber penerimaan terbesar bagi pemerintah untuk menopang 

perekonomian negara, yaitu untuk membiayai dan menjalankan pembangunan 

dapat dilanjutkan secara berkesinambungan.maka wajib pajak dapat mengartikan 

arti pentingnya pembayaran pajak tersebut dengan sebaik mungkin sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk meningkatkan penerimaan 

diseklor pajak, maka pemerintah mensosialisasikan peraturan dan perundang-

undangan mengenai perpajakan tersebut kepada masyrakat.baik yang menyangkut 

tentang objek pajak. maupun kepada subjek pajak itu sendiri. 

Bagi Indonesia, penerimaan pajak sangat besar peranannya daiam 

mengamankan anggaran negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) setiap tahun. Hal ini dapat dilihat dalam .Anggaran Pendapatan dan 
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Belanja Negara (APBN) Indonesia tahun anggaran 2009 sampai dengan lahun 

anggaran 2013 dimana proporsi penerimaan yang berasai dan sektor paiak 

merupakan penenmaan daJam negeri \ang paling besar lerhadap seluruh 

pendapatan negara \ aitu dijelaskan pada label sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Penerimaan Pajak Pertambahan nilai R l 2009 - 2013 

(Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun Target Reahsasi Persentase 
2009 577 566 98% 
2010 661 650 98,3% 
2011 878 872 993% 
2012 900 885 983% 
2013 995 814,7 81,9% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 

Data lersebut maiunjukkan bahwa proporsi penerimaan pajak terhadap 

penenmaan negara sangat besar yang mencapai angka siabil 90% dan tahun 2009 

sampai tahun 2012. namun leijadi penurunan yang signifikan pada satu tahun 

terakhir yaitu tahun 2013 yang hanya berada pada persentase 81,9%. Hal mi 

menimbulkan banyak asumsi di masyarakat umum, setelah bertepatan dengan 

banyaknya kasus yang dilakukan oleh oknum pejabat perpajakkan 

Seharusnya pajak menjadi tiang utama\ang menopang arus pembangunan 

bagi bangsa Indonesia. \'aiig sifatnya secara langsung diterima oleh masyarakat 

luas. Penerimaan pajak itu sendin sangat diharapkan bagi pendapatan negara demi 

pembangunan negara \'ang sangat bergantung pada kepatuhan masyarakat dalam 

membavar pajak. Kesadaran akan membavar pajak akan dapat memuat negara 

semakin maju pula. karena uang yang dipungut oleh negara akan digunakan untuk 

pembangunan. memperbaiki fasiiitas-fasilitas yang ada demi kepenlingan 

file:///
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bersama, namun hai tersebut lidak dapat dirasakan secara langsung oleh wajib 

pajak. 

Pada sebagian besar rak\'at negara ndak akan pemah memkmati 

kewajibannya membayar pajak sehingga memenuhinya tidak ada yang tanpa 

menggerutu Sedikii saja yang merasa benar-benar rela dan merasa ikul 

benanggung jawab membia>'ai pemenntahan suatu Negara Tidak ban\ ak \ ang 

merasa bangga sudah membayar pajak dan ikut berpamsipasi dalam pembia>aan 

Negara. 

Memba>ar pajak bukanlah merupakan lindakan \ang semudah dan 

sesederhana membayar untuk mendapatkan sesuatu (konsumsi) bagi masyarakat, 

tetapi didatam pelaksanaannya penuh dengan hai yang bersifat emosional. Pada 

dasamya tidak seorangpun yang memkmati kegiatan membayar pajak seperti 

menilonaai kegiatan berbeianja. (Rahayu 2010:142), 

P^ak Pertambahan Nilai (PPN), pajak yang dikenakan atas konsumsi 

Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP) di daiam Daerah Pabean. 

Sesuai dengan legal karaktemya sebagai pajak objeklif maka PPN tidak 

membedakan tingkat kemampuan konsumennya. Konsumen yang memiiiki 

kemampuan tinggi dengan konsumen yang memiIiki kemampuan rendah 

diperlakukan sama dengan demtkian PPN mengandung unsur regresif, yaitu 

semakin tinggi kemampuan konsumen semakin ringan beban pajak yang dipikul, 

semakin rendah kemampuan konsumen semakin berat beban pajak yang dipikul. 

Sebagaiman diketahui UU PPN 19K4 menerapkan tanf tunggal. \ ang jusiru lebih 

mempertajam dampak regresif (Sukarji. 2005 148) Orang Pnbadi. perusahaan. 
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Universitas khususnva Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi 

Universitas Muhammadivah Palembang telah membenkan pelajaran mengenai 

pajak, dimana mahasiswa mempeiajan tentang pajak. salah satunya tentang PPN 

atau disebut pajak pertambahan niJai- Dimana pelajaran pajak ini didapat pada 

saai smester tiga dan smester 4. seharusnya mahasiswa \ang telah belajar 

mengenai pajak selama dua smester mereka telah paham terhadap paiak 

khususnva pajak pertambahan nilai muaiai dari pengertian. ciri-cin. serta cara 

perhitimgan pajak, Dan mereka paham akan kegunaan pajak sesungguhnya, 

Berdasarkan wavvancara yang penulis lakukan pada mahasiswa akuntansi 

masih banyak ditemukan mahasiswa yang tidak paham akan pajak pertambahan 

nilai. 

Berbagai pemahaman yang dikemukakan oleh mahasiswa tentang pajak 

pertambahan nilai tersebul mengindikasikan faktor penvebab mengapa masih 

banyak mahasiwayang beium paham akan pajak pertambahan nilai. 

Berdasarkan uraian. maka penulis lertank untuk melakukan penelitian dan 

pengambilan judul Pemahaman Mahasiswa Program Studi .Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univefsitas Muhammadiyah Palembang 

Terhadap Pajak Pertambahan Nilai. 
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B. Rumusan Masaiah 

Berdasarkan uraian iaiar belakang diatas, maka permasalahan vang dapat 

dirumuskan dari penelitian ini adalah bagaimana pemahaman Mahasiwa 

Akamtansi Universitas Muhammadiyah Palembang terhadap pajak pertambahan 

nilai ' 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dan pemmusan masaiah diatas. maka tujuan peneiitian ini 

adalah Untuk mengetahui pemahaman Mahasiswa terhadap paiak penambahan 

nilai. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Memperoleh pemahaman \ ang lebih mendalam mengenai pa)ak 

pertambahan nilai. 

2- Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan suatu masukkan yang bermanfaal untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa akan pajak pertambahan niiai 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan masukkan 

bagi penelitian serupa di masa mendatang serta untuk menambali waw asan 

pengetahuan mengenai perpajakan 



B A B I I 
T I N J A U A N PUSTAKA 

1. Kajian Pustaka 

A . Peneiitian Sebelumnya 

Tabel I I . 1 
Peneiitian-peneiitian terdahu u 

No. Judui,Nama 
PeneiitifTahuD 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaa 
n 

1. Analisis Penerapan 
Pajak Pertambahan 
Nilai Pada Pt.Kaltimex 
Lestari Makmur 

Jefta (2008) 

Persepsi adalah salah 
satu faktor penting 
yang mempengaruhi 
tingkat kepatuhan 
wajib pajak dalam 
membayar Pajak 

-Persamaan 
materi yang 
diteliti yaitu 
PPN 

Perbedaan 
studi 
kasus 

2. Pengaruh Pemahaman 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi Terhadap 
Penerapan Self 
Assessment System 
Pada Kpp Pratama 
Palembang I l i r Barat 

Wiwik Andriyani 
(2011) 

Pelaku usaha 
U M K M kurang 
memahami mana 
yang merupakan 
pajak yang bersifat 
final dan mana pajak 
yang bersifat tidak 
final. Ketiga, 
partisipan merasa 
terbebani dengan 
berlakunva ketentuan 

-Persamaan 
variabel 
pemahaman 

Perbedaan 
objek 
yang 
diteliti 

3. Analisis Perhitungan 
Pajak Pertambahan 
Nilai (Ppn) Pada Cv. 
Sarana Teknik Kontrol 

Surabaya 

Novi Darmayanti 
(2012) 

Persepsi wajib pajak 
sangat berpengaruh 
terhadap tingkat 
kepatuhan wajib 
pajak 

-Persamaan 
materi yang 
diteliti yaitu 
PPN 

Perbedaan 
studi 
kasus 

Sumber: Penulis, 2014 
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B. Landasan Teori 

1. Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman 

Suharsismi (2009: !18) pemahaman (comprehension) adalah 

bagaimana seseorang mempertahankan. membedakan. menduga 

(es(imaces), menerangkan, memperluas, menvimpulkan, 

menggeneraiisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembaJi dan 

memperkirakan. 

Siidjana (2007: 22) pemahaman adalah merupakan kemampuan 

menangkap makna atau arti dari suatu konsep, dimana diperlukan adan> a 

hubungan antara konsep dengan makna yang terkandung dalam konsep 

tersebut. Pemahaman seseorang terhadap orang lain, situasi atau objek lain 

, adalah hasil dari proses pembelajaran tidak hanya bempa pemahaman saja 

tetapi juga berupa aplikasi dan hasil pemahaman tersebut. 

Berdasaifkan pendapat di atas. dapat disimpulkan pemahaman adaJah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu ilu diketahui dan diingat. memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa >ang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan ismya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hai-hal 

lain 
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b. Faktor-faktor Vang Mempemgaiuhi Tingkat Pemahaman 

Arfan (2010:58). menjelaskan faktor-faktor vane mempengaruhi 

persepsi dan tingkat pemahaman pada individu adalah 

1) Sikap 

Sikap adalah suatu hal yang mempeiajan mengenai selunih 

lendensi (kecendmngan) tindakan baik yang menguntungkan 

maupun kurang menguntungkan bagi setiap manusia. objek, 

gagasaa atau situasi 

2) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui 

atau disadan oleh seseorang. Pengetahuan terdiri alas kepercavaan 

tentang kenyataan {reality). 

3) Pengalaman 

Pengalaman saja tidak dapat digunakan untuk menentukan 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugasnva dengan baik. 

Pada taraf permulaan memang seseorang yang mempunyai 

pengalaman tidak membutuhkan bimbingan dan pengawasan. namun 

pada taraf selanjutnya bila seseorang dibenkan pendidikan secara 

sistematis. maka mereka yang mempunyai intelejensi yang baik akan 

menunjukkan prestasi vang baik dari mereka yang berpengalaman 

tetapi tidak mempunyai intelejensi yang baik. 

Dan faktor-faktor tersebul maka dapat ditank kesimpulan 

bahua faktor-faktor vany mempengaruhi persepsi dapat berasal dan 
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sikap, pengetahuan sena pengalaman yang dimiliki seseorang 

sehingga memiiiki gambaran yang dapat mempengaruhi tingkat 

pemahamann>a 

2. Pengertian Mahasiswa 

Pengertian defmisi maliasiswa setiap orang yang secara lesmi terdaftar 

untuk mengikuti pelajaran diperguruan tinggi dengan tidak ada batas 

usia.mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh siatusn>"a karena ikatan dengan perguruan tinggi. 

3. Pajak 

a. Pengertian Pajak 

Defmisi pajak yang dikemukakan oleh S.I. Djajadiningrat, dalam Shi 

Resmi (2009 : I ) , Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian 

dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan. kejadian, dan 

perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai 

hukuman, menurut peraturan \ang ditetapkan pemerintah serta dapat 

dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung, 

untuk memelihara kesejahteraan secara umum. 

Pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No 6 Tahun 1983 sebagaimana 

telah disempumakan terakhir dengan UU No.28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan umum dan lata cara perpajakan adalah "kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang Undang. dengan tidak mendapat timbal balik secara 
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langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besamya 

kemakmuran rakyat" 

Dari beberapa beberapa definisi tersebut dapal ditank kesimpulan 

bahwa: 

1) Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang sena 

aluran pelaksanaannya 

2) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontrapresiasi 

individual oleh pemenntah. 

3) Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. 

4) Pajak dipenmTukkan bagi pengeluaran-pengehiaran pemerimah, yang 

biia dari pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk 

membiayai public investment. 

Sistem Pemungutan Pajak 

Yustinhis (2010;14-15), Sistem pemungutan pajak dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

I) Official Assesment System 

Sistem mi merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besamya 

pajak yang terhutang. maka sistem ini pemerintahlah vang menentukan 

besamya pajak terhutang. 
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2) Self Assesmeni Sysiem 

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak vang memberikan 

wewenang, kepercavaan. tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk 

menghitung. memperhitungkan. membayar. dan melaporkan sendiri 

besamya pajak yang harus dibavar Aparal pajak (fiskus) hanya 

bertugas melakukan penyuluhan dan pengawasan untuk mengetahui 

kepatuhan Wajib Pajak. 

3) Withholding System 

Sistem mi merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut 

besamya pajak yang terhutang oleh Wajib Pajak. 

Syarat Pemungutan Pajak 

Kerry Purwono (2010:14), syarat peffiungutan pajak terbagi atas 

empat, yailu : 

1) Syarat Keadilan, Pemungutan pajak dilaksanakan secara adil baik 

dalam peraturan maupun realisasi pelaksanaannya. 

2) Syarat Yundis. Pemtingutan pajak harus berdasarkan undang-undang 

yang ditujukan untuk menjamin adanya hukum yang menyatakan 

keadilan yang tegas, baik untuk negara maupun w^arganya. 

3) Syarat Ekonomis, Pemungutan pajak tidak boleh menghambat 

ekonomi rakyat. artrnya pajak tidak boleh dipungut apabila jusiru 

memmbulkan kelesuan perekonomian masyarakat. 
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4) Syarat Finansia), Pemungutan pajak dilaksanakan dengan pedoman 

bahwa biava pemungutan ndak boleh melebihi pemungutannya. 

5) Syarat Sederhana. Sistem pemungutan pajak harus dirancang 

sesederhana mungkin untuk memudahkan pelaksanaan hak dan 

kewajiban Wajib Paiak. 

. Ciri-ciri Pajak 

Mardiasmo (2011-10) Cin-ciri pajak sebagai benkut; 

1. Pajak peralihan keka\ aan dan orang atau badan ke pemenntah. 

2 Pajak dipungut dengan kekuatan Undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya, sehingga dapat dipaksakan. 

3. Pajak digunakan untuk kepentingan umum. 

4. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontreprestasi 

langsung secara individual kepada pemerintah, 

5. Pajak dipungut oleh Negara baik oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. 

6 Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang 

bila dari pemasukkannya masih lerdapal surplus, maka dipergunakan 

untuk membiayai inx estasi publik. " 

Fungsi Pajak 

( Madiasmo 2011:1 ) Fungsing pajak yaitu : 

1 Fungsi budgetair, yaitu pajak-paiak disini merupakan suatu alat atau 

sumber untuk memasukkan uang seban^•ak-han\ak^^•a ke kas Negara 

yang pada waklunya akan digunakan untuk membiayai pengeiuaran-



14 

pengeiuaran ruim apabila seielah itu ada sisa, maka surplus ini dapai 

digunakan untuk membiayai inveslasi pemerintah. 

2. Fungsi mengatur. yanu bahwa pajak-pajak dalam hal ini digunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang letaknva di 

iuar bidang keuangan 

4) Pajak Pertambahan nilai 

a. Pengertian Pajak 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dapat dikenakan 

terhadap penyerahan atau impor barang kena pajak atau jasa kena pajak 

yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak dan dapal dikenakan berkali-

kali setiap ada P^ak Pertambahan Nilai (PPN) dan dikreditkan Suandy 

(2003:59). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yaitu : "pertambahan nilai 

adalah harga belt atau biaya sewa yang" hams dikeluarkan untuk mengelola 

lebih lanjut barang yang dibeli menjadi barang yang siap untuk jual" Urifa 

(2009:9). 

Dengan demikia pertambahan nilai im sendiri timbul karena 

digunakan nya factor-faktor produksi dalam setiap perusahaan dalam 

menghasiikan menyalurkan dan memperdagangkan barang atau dalam 

memberikan peiayanan jasa. Semua biaya yang berkaitan dengan 

menghasiikan. menyalurkan dan memperdagangkan atau daiam 

memberikan peiayanan jasa mempakan unsur pertambahan nilai yang 

menjadi dasar pengenaan Pajak Pertambahan Nila(PPN), 
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Jadi dapal disimpulkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

adalah pajak vang dikenakan atas pertambahan mlai dan barang kena 

pajak atau jasa kena pajak. 

Dalam Peraturan Perpajakan No 18 Tahun 2000 mengenai Pajak 

Pertambahan Nilai banyak istilah atau pengertian-pengertian penting 

yang perlu diketahui dalam Pajak Pertambahan Nilai (PPN) antara lain : 

1) Pengusaha adalah orang pribadi atau badan daiam bentuk apa pun 

yang dalam Imgkungan perusahaan atau pekerjaannya menghasiikan 

barang, mengimpor barang, mengekspor barang, melakukan usaha 

dagang, memanfaatkan barang tidak berwujud dari luar pabean, 

melakukan usaha jasa dari luar daerah pabean. 

2) Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah orang atau badan dalam bentuk 

apapun yang dalam lingkungan pekerjaannya atau perusahaannya 

menghasiikan barang, mengimpor barang, mengekspor barang. 

melakukan usaha perdagangan atau melakukan usaha jasa yang 

dikenakan Pajak Pertambahan Nilai. 

3) Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang merupakan 

kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan 

usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komandiler, 

perseroan lainnya, badan usaha milik Negara atau daerah dengan 

nama dan dalam bentuk apa pun. firma kongsi, koperasi. dana 

pensiun. persekutuan. perkumpulan. yayasan. organisasi massa. 
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organisasi social politik, atau organisasi yang sejenis, lembaga. 

bentuk usaha teiap. dan bentuk badan iamnya 

4) Barang Kena Pajak fBKP) adalah barang ber\vujud yang menurut 

sifat atau hukuman dapat berupa barang bergerak maupun barang 

tidak bergerak sebagai hasil proses pengolahan (pabrikasi) yang 

dikenakan pajak berdasarkan undang-undang, 

5) Jasa adalah setiap kegiatan peiayanan berdasarkan suatu perikatan 

atau perbuatan hukum > ang menyebabkan suatu barang atau fasilitas 

atau kemudahan atau hak lersedia untuk dipakai termasuk jasa yang 

dilakukan untuk menghasiikan barang karena pesanan atau 

permintaan dengan bahan dan alas petunjuk dan pemesan. 

6) Jasa Kena Pajak (JKP) adalah semua kegiatan usaha dan pemberian 

peiayanan berdasarkan suatu peringkatan atau perbuaian hukum 

yang menyebabkan suatu barang, fasilitas atau hak lersedia untuk 

dipakai. yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai. 

7) Penyerahan Jasa Kena Pajak adalah setiap kegiatan pembenan Jasa 

Kena Pajak sebagaimana dimaksud pada huruf d. termasuk Jasa 

Kena Pajak yang digunakan untuk kepentingan sendiri atau Jasa 

kena Pajak yang dibenkan secara cuma-cuma oleh Pengusaha Kena 

Pajak. 

8) Daerah pabean adalah wilayah negara R! yang didalamnya berlaku 

peraturan perundangundangan Pabean 
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9) Masa Pajak adalah jangka waktu yang lamanya sama dengan satu 

buian takwin kecuali ditetapkan iam oleh Menten Keuangan, 

10) Tahun Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) tahun takwim kecuali bila 

Wajib Pajak menggunakan lahun buku yang tidak sama dengan 

tahun takwim Jika Wajib Pajak menggunakan tahun buku tidak 

sama dengan lahun takwim maka tahun pajak adalah tahun dimana 

lebih dan enam buian ada di dalamnya. 

11) Bagian Tahun Pajak adalah bagian dan jangka waktu 1 (satu) tahu 

pajak.Pajak yang Terutang adalah pajak yang harus dibavar pada 

suatu saat, dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak ada dalam Bagian 

Tahim Pajak menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. 

12) Faktur Pajak adalah bufcti pemungutan pajak yang dibuat oleh 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) atau Direktoral Jendral Bea Cukai 

pada saat penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau impor Barang 

Kena Pajak (BKP). 

13) Pajak Masukan adaJah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dibavar 

oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) pada waktu pembelian Barang 

Kena Pajak (BKP) penerimaan Jasa Kena Pajak (JKP) atau impor 

Barang Kena Pajak (BKP). 

14) Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 

dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) pada waktu pen\ erahan 
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Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). 

15) Kredii Pajak untuk Pajak Pertambahan Niiai adaiah paiak masukan 

yang dapat dikreditkan setelah dikurangi dengan pajak yang telah 

dikompensasikan, yang dikurangkan dan pajak yang terutang 

b. Perhiningaii Pajak Pertambahan NUai 

Besamya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dapal dihitung dengan 

selisih antara pajak yang telah dipungut pada saal penjualan atau 

penyerahan suatu barang atau jasa kena pajak, Penerimaan jasa kena 

pajak atau import barang kena p^ak (pajak masukan). Apabila dalam 

suatu masa pajak. pajak keluaran lebih besar dari pada pajak masukkan, 

maka selisihnya merupakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang harus 

dibavar oleh Pengusaha Kena Pajak. Apabila dalam suatu masa pajak, 

pajak masukkan yang d^at dikreditkan lebih besar dari pajak keluaran, 

maka selisihnya merupakan kelebihan pajak yang dapat dikompensasikan 

pada masa pajak benkumya. 



BAB i n 
M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Sugiono (2005:10), jenis penelitian jika ditinjau dari tingkat ekspiansinya 

terbagi menjadi tiga , yaitu : 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variable 

Mandiri, baik hanya pada satu variable atau lebih. 

2) Penelitian Komperatif 

Penelitiann komperatif adaiah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan, atau berupa hubungan sebab akibat dua variable atau 

lebih. 

3) Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk megetahui 

hubungan dua Variabel atau lebih 

Penelitian ini menggimakan jenis penelitian deskriptif yang mana 

penelitian ini bertujuan untitk mengelahui gambaran pemahaman mahasiswa 

terhadap pajak pertambahan nilai. 

B. Lokasi Peneiitian 

Di Universitas Muhammadiyah Palembang yang beralamal di JI. Jendral 

Ahmad Yani kel 13ulu Palembang. 
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C. Operasional Variabel 

Operasional Variabel yang digunakan dalam peneiitian in: adalah sebagai 

benkul 

Tabel H L l 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Defmisi Indikator 

1 Pemahaman 
Mahasiswa 

Kemampuan seseorang (Wajib P^ak) 
untuk mengerli atau memahami sesuatu 
setelah sesuatu ilu diketahui dan 
diingat, memahami atau moigerti apa 
yang diajarkan. mengetahui apa yang 
sedang dikomunikasikan dan dapat 
memanfaatkan isinya tanpa keharusan 
menghubungkannya doigan haJ-haJ 
lain. Dalam Hal ini adalah Memahami 
Pajak Pertambahan Nilai 

1 Sikap mahasiswa 
dalam hal 
penilaian 
mengenai pajak 
pertambahan nilai 

2 Pengetahuan 
mahasiswa 
mengenai 
informasi atau 
maklumat yang 
diketahui 
mengenai pajak 
pertambahan nilai 

3. Pengalaman 
mahasiswa dalam 
hal pajak 
pertambahan nilai 

2 Pajak 
Pertambahan 
mlai 

Pajak yang dikenakan atas pertambahan 
nilai dari barang kena pajak ataii jasa 
kena pajak. 

1. Definisi pajak 
pertambahan nilai 

2. Ciri-ciri pajak 
pertambahan nilai 

3. Fimgsi pajak 
pertambahan nilai 

4. Perhitungan pajak 
pertambahan nilai 

Sumber. Penulis, 2014 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin. hasil pengukuran 

alaupun perhitungan. kuaiitatif ataupun kuantitatif mengenai karakteristik 

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas \ ang diingin 

dipelajari sifat-sifatnya. Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang 

dianggap dapat mewakili populasi tersebut (Iqbal. 2009:12). 

Dalampenelitian ini yang akan men|adi populasi adalah mahasiswa 

akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang di kota Palembang. 

Tabel n i .2 
Data Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan 2011 dan 

2012 Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Palembang. 

No Lokasi Jumlah Mahasiswa 

1 2011 329 Orang 

2 2012 371 Orang 

Jumlah 700 Orang 

Sumber: Faktiltas ekonomi jurusan akimtansi UMP 2014 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportionate 

random sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi berdasarkan 

proporsi jumlah di masing-masing kelompok populasi (Iqbal. 2009 : 12), 

Tetapi guna efisiensi waktu dan biaya maka tidak semua mahasiswa 

menjadi objek dalam peneiitian ini. Oleh karena itu dilakukanlah 
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pengambilan sampel. untuk mengambil ukmran sampel dan populasi dapat 

digunakan rumus solvin sebagai benk-ui ; 

n= N 

1 + N (e)2 

n - jumlah sampel 

N ^ populasi 

e = persen keionggaran ketidalvlelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. dalam penelitian ini 

adalah 10%. 

n - 7 0 0 

1+700 (0.1)^ 

n= 700 

8 

n = 87,57( Dibulatkan menjadi 88 ) 

Jumlah sampel yang akan digunakan dalam peneiitian ini adalah 

sebanyak 88 Orang. Pemilihan sampel berdasarkan prohahhty sampling 

dengan teknik stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel acak 

distrafikasi. 
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E. Data yang diperlukan 

Nur dan Bambang (2009 146J data penelitian pada dasamya dapat 

dikelompokan menjadi. 

1. Data Pnmer 

Data pnmer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dan 

sumbemya (tidak melalui perantara) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara lidak 

langsung,melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang 

lain). 

Data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah data primer data 

primer dalam peneiitian ini diperoleh memalui kuisioner yang dibagikan 

kepada responden dan melalui wawancara. 

F. Metode pengumpulan data 

Sugiyono (2009:425) dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan sebagai benkut: 

1. Interview (Wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei 

yang menggunakanpertanyaan secara hsa kepada subjek penelitian. 
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2 Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan leknik pengumpulan data vang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat atau pemvataan terlulis kepada responden 

untuk menjauabm a 

2. Obser\asi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang lertulis 

3, Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiua yang sudah berlalu 

dokumentasi berbentuk tuiisan, gambar atau keiya-kerya menumental 

dari seseorang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuisioner. Kuisioner adalah pertanyaan tertuhs yang dilakukan 

dengan menyebarkan kepada konsumen di supermarket di kota 

Palembang. 

Analisis dan teknik analisis 

1) Analisis data 

Sugiono (2009:13) analisis data dalam penelitian dapat diekelompokan 

menjadi 2 yaitu: 



a, Analisis kuaiitatif 

Analisis kuaiitatif vaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data yang berbentuk kata. kalimat. skema. dan gambar 

b-Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkal 

Anallisis data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

kuaiitatif, yaitu dengan cara membagikan kuesioner kepada konsumen 

supermarket di kota Palembang 

2) Teknik Analisis 

Tefaiik analisis yang digunakan dalam peneiitian ini adalah 

dengan menggunakan tabelaris. dan uraian penjelasan mengenai 

pemahaman konsumen terhadap Pajak Pertambahan Nilai. 

Adapun langkah - langkah yang ditempuh adalah; 

c, Memisahkan tiap-tiap jawaban responden sesuai dengan jawaban Ya 

atau Tidak 

d Menjumlahkan berapa banyak jawaban YA 

e. Dan semua jawaban YA dibagi dengan total pertanvaan pada 

masing-masing variabel kemudian dikalikan dengan 100%. 

%Jawaban= Jumlah Jawaban Va X 100% 
Total seluruh pertanyaan tiap Variabel 
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f. Setelah didapai persentase dan masing-masmg vanabei maka dapai 

ditarik kesimpulan tentang pemahaman konsumen terhadap Pajak 

Pertambahan Niiai 



B A B I V 
H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

I. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum tempat penelitian 

Gambar I V . l 
Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Palembang 
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KOMPUTER 
£DP 
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PERPUSTAKAAN 

PEMBANTU 
BENDAHARA 
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ambaran Umum Tempat Penelitian 

Sejarah Singkal Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang (FE 

UMP) didirikan pada tanggal 20 Rajab 1399 H/15 Juli 1079 M oleh 

Persyarikatan Muhammadiyah yang dibma oleh Majelis Pendidikan 

Pengajaran dan Kebudavaan Muhammadivah Wilayah Sumalera Selaian 

Pendirian mi dikukuhkan dengan Piagam Pendinan Perguruan Tmggi 

Muhammadiyah Nomor 034/in SMS-79/80 tanggal 17 Muharram 1401 

H/25 November 1980 oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan. 

Fak-ullas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang, pada 

awalnya bemama Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah yang 

berstatus izin operasional dari Kopertis Wilayah I I Nomor 15/S tahun 1981 

tanggal 20 Agustus 1981, hanya memiiiki satu program studi yaitu 

Program Studi Manajemen yang berkedudukan di Jl. KH. Ahmad Dahlan 

Komplek Muhammadiyah Bukit Kecil Palembang, Bam pada tahun 

berikumya Kampus Universitas Muhammadiyah Palembang pindah ke Jl 

Jend, A Yani 13 Ulu Plaju Setelah berdinnya kampus ink Sekolah Tinggi 

llmu Ekonomi Muhammadiyah kemudian benntegrasi dengan Universitas 

Muhammadivah Palembang. kemudian lahun 1987 Fakultas Ekonomi 

Universitas Muiiammadiy ah Palembang menambah satu program studi 

lagi. yaitu Program Studi Akuntansi, kemudirei pada tahun 1998 kembali 
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membuka Program Siudi Diploma HI Manajemen Pemasaran Disamping 

Itu. untuk menampung mahasiswa vang bekerja Program Studi Ekonomi 

pada lahun 2000 membuka kelas khusus regural malam. 

b. V îsi dan Misi Fakultas Fkonomi Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

1) Pemyataan Visi 

Menjadi Fakultas Ekonomi terdqian di Sumalera pada lahun 2020 

yang kreatif, inovatif dan dinamis dalam pendidikan, penelitian dan 

pengabdian yang berjiwa islami dan menjunjung tinggi ukhuwah 

islamiyah. 

2) Pemyataan Misi 

1, Maighasilkan lulusan yang b er km all tas serta mampu bersamg dan 

berakhlaqul kanmah dan berukhuwah islamiyah. 

2, Mengembangkan dan menghasiikan penelitian vang bermanfaal 

bagi masyarakat. 

3 Mengembangkan dan meningkatkan peran serta dalam 

pengabdian masyarakat, 

4 Menumbuhkan budava kerja dan ukhuwah islamiyah di kaiangan 

Pimpman. Dosen dan Karyawan serta Mahasi 
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Gambaran Umum Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

1) Sejarah Singkat 

Pada tahun 1987 seielah didirikannya Kampus Universitas 

Muhammadiyah Palembang di J l A Yani Plaju. Sekolah llmu Ekonomi 

Muhammadiyah yang lebih dulu ada berkedudukan di Jl. K H Ahmad 

Dahlan Komplek Muhammadiayah Palembang. kemudian pada tahun 

berikumya STIE Muhammadiyah merubah nama menjadi Fakultas 

Ekonomi Muhammadiyah Palembang dan kemudian membuka satu 

Program Studi lagi yaitu Program Studi Akuntansi. 

2) Visi dan Misi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

1) Pemyataan Visi 

Menjadi Program studi yang menghasiikan Sarjana Akuntasi 

Berkompetens! Nasional dan Islami 2020. 

2) Pemyataan Misi 

a) Menyelengarakan dan menggembangkan proses pendidikan 

akuntansi yang berkualitas dan islami 

b) Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masvarakal 

c) Meningkatkan budava akademik yang kondusif dan islami./ 

d) Meningkatkan penggunaan teknologi informasi 
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3) Tujuan 

a) Tuiuan Fakultas Ekonomi Unn ersitas Muhammadiyah 

Palembang 

Tujuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Faknltas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang adalah 

sebagai benkut; 

(1) Tenviijudnya sarjana muslim yang berakhiak mulia. 

menjunjung tinggi islami, cakap, percaya dm. berguna bagi 

negara dan masyarakat, beramal yang dindhoi Allah SWT. 

(2) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yartg memihki kemampuan akademik, professional dan 

berakhiak mulia yang dapal menerapkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuaa teknologi dan kesenian 

yang berdasarkan nilai-nilai islam. 

(3) Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

leknologidan kesenian untuk pembangunan masyarakat dan 

Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

b) Tujuan Pendidikan Program Studi 

Program sludi bertujuan untuk menghasiikan sarjana -sarjana 

akuntansi yang mampu bekerja secara professional sebagai 

kandidal akuntan publik. akuntan pemerintah atau akuntan 

pendidik, lebih khusus lagi sebagai akuntan intern 



32 

4) Struktur Organisasi 

a) Dekan 

Sebagai pimpinan vang menjalankan fungsi-fungsi manajemen, 

Dekan mempunyai wewenang meliputi; 

(1) Setiap awal semester melakaikan rapat dengan dosen. 

Malen rapat evaluasi semester lalu dan rencana semester 

yang akan daiang 

(2) Melalui Pembantu Dekan IV setiap dua mmggu sekali 

mengadakafl pengajian rutin 

(3) Melalui Pembantu Dekan III selalu melakukan pemantauan 

terhadap jalanya tala tertib mahasiswa. 

(4) Melalui Pembantu Dekan II melakukan rapat dengan 

karyawan. 

(5) Melalui Pembantu Dekan I bersama Program Studi 

melakukan rapat koordinasi 

(6) Melakukan koordinasi dengan Rektor bila kegiatan 

menyangkut Universitas. 

(7) Melakukan kerja sama dengan lembaga lain untuk 

meningkatkan kualitas. 

(8) Bersama-sama dengan Rektor merumuskan renstra dan 

program kerja untuk mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan. 

(9) Melakukan rapat dengan Fakultas lam di lingkungan UMP. 
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(10) Menghadin undangan kelembagaan 

(11) Menjalin kerjasama dengan KOPERTIS Wilayah II 

(12) Menjadi anggoia Senal Universitas 

Pembantu Dekan I 

Pembantu Dekan I mempunyai tugas serta mengkoordinasikan 

kegiatan di Imgkungan Fak-ultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang meltputi, 

(1) Perencanaan, pelaksanaan dan pengembangan potdidikan 

dan pengajaran serta peiatihan 

(2) Pembinaan lenaga pengajar dan peneliti 

(3) Persiapan program pendidikan barn berbagai tingkat 

maupun bidang. 

(4) Perencanaan dan pelaksanaan kerjasama pendidikan dan 

penelitian dengrei sesama unsur pelaksana di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

(5) Pengelolaan data yang menyangkut bidang pendidikan dan 

pengajaran, peneiitian dan pengabdian pada masyarakat di 

bidang masing-masing. 

(6) Berkeijasama sesama unsur pelaksanan di lingkungan 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadivah Palembang 

dalam setiap usaha di bidang pengabdian pada masyrakal 

serta usaha lainnva 
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c) Pembantu Dekan II 

Pembantu Dekan I ! mempunyai fungsi mengawasi dan 

memlihara keteniban serta mengkoordinasi kegiatan di 

lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadivah 

Palembang yang meliputi 

(1) Pengelolaan admimsirasi keuangan 

(2) Pengurusan kepegauaian 

(3) Pengurusan kerumahtanggan dan pemeliharaan keterliban, 

(4) Pengurusan keiatausahaan dan pengelolaan data yang 

menyangk-ut bidang administrasi umum. 

d) Pembantu Dekan III 

Pembantu Dekan III mempunyai fungsi kegiatan 

kemahasiswaan di lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang meliputi, 

{1) Pelaksanaan pembinaan mahasiswa oleh seiumh staf 

pengajar dan pengembangan sikap dan onentasi serta 

kegiatan mahasiswa antara lain sosial budava olahraga 

sebagai pembinaan aktiivitas akademika yang merupakan 

sebagaian dan tugas pendidik tinggi 

(2) Pelaksanaan kesejahteraan mahasiswa serta usaha 

bimbingan dan penyuluhan bagi mahasiswa. 
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(3) Pelaksanaan usaha pengembangan daya peiialaran 

mahasiswa > ang sudah diprogramkan oleh Pembanai 

Dekan 1 

(4) Kerja sama dengan sesama unsur pelaksana di imgkungan 

Fakmitas Ekonomi Universitas Muhammdiyah Palembang 

dalam setiap usaha di bidang kemahasiswaan dan alumni 

(5) Penciplaan iklim pendidikan yang baik dalam kampus dan 

pelaksanaan program pembinaan kesatuan dan persatuan 

bangsa berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 

(6) Pengelolaan data yang menyangkut bidang paididikan 

yang bersifat kurikuler. 

e) Pembantu Dekan IV 

Pembantu Dekan IV mempunyai fungsi memiiik serta 

mengkoordinasikan kegiatan di lingkungan Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammdiyah Palembang yang meliputi, 

(1) Pelaksanaan pembinaan pemahaman tentang kehendak 

naisi perserikatan Muhammdiyah kepada aktivitas 

akademika Fakultas Ekonomi Universitas Muhammdiyah 

Palembang. 

(2) Meiaksanakan fungsi dakwa islamiyah di lingkungan 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah. 

(3) Melaksretakan kegiatan hubungan masvarakat. 
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Fahillas ekonomi universitas muhammadiyah palembang mempunyai 

program studi manajemea program sludi akunlansi dan program D3 program 

studi manajemen pemasaran merupakan unsur pelaksanaan sebagian lugas 

kelompok dan fungsi universilas yang berbeda dibawah rektor, 

Untuk menyelenggara fliilgsi tersebut fakuktas ekononii universitas 

muhammadiyah palembang mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Meiaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam 

satu atau kelompok bidang ilmu, leknologi dan seni tertentu atau semua 

program pendidikan, 

2. Melaksakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi 

dan seni, 

3. Meiaksanakan pengabdian kepda masyarakat. 

4. Mempef^at atau mempefdalam peneiitian ilmu agama islam guna 

mewujudkan kemumian untuk diamalkan . 

5. Meiaksanakan pembinaan civitas akademik. 

6. Meiaksanakan kegiatan peiayanan administrasi. 

Fakultas ekonomi universitas muhammadiyah palembang sebagai salah sam 

lembaga pendidikan dan pengajaran yang masih dalam tahap pengembangan. 

memiiiki organisasi yang terus dikembangkan sesuai dengan kondisi fakultas, 

untuk mewujudkan suatu stuktur organisasi yang serasi dan mantap 

Pengurus dan pengendalian jalannva faullas dipimpm oleh dekan yang 

dibantu oleh wakil-wakil dekan 
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Secara terpennci struktur dan tala kerjany a sebagai benkut: 

1 DEICAN 

a Fungsi 

Mengelola atau memimpin pelaksanaan pendidika dan pengajaran. 

penetitia dan pengabdian kepada masyarakat serta pembina civitas 

akademik dilingkugan fakultas. 

b. Uraian Tugas 

1. Memegang mewenang tertinggi pada fakultas, memimpin 

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan fakultas 

2. Meiaksanakan fungsi managerial dan penyempumaan untuk tercapai 

tujuan fakultas. 

3. Meiaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pengembanagan 

fakultas. 

4. Memimpin dan mengawasi lembaga-lembaga yang berada 

dilingkungan fakultas. 

c. Organisasi 

Dekan fakultas bertanggung jawab kepada rektor dan dekan dalam 

meiaksanakan tugas sehari-han dibantu oleh (empat) wakil dekan yang 

terdin dan . 

1, Wakildekanl 

: Wakil dekan II 

3. Wakil dekan III 
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4 Wakil dekan IV 

1. Wakil Dekan I 

Fungsinya mewakili dekan dalam memimpin pelaksanaan 

pendidikaa pengajaran, penelitian dan poigabdian pada masyarakat. 

2. Wakil Dekan II 

Fungsinya mewakili dekan dalam memimpin pelaksanaan dibidang 

administrasi umum dan keuanagan. 

3. Wakil Dekan III 

Fungsinya mewakili dekan dalam memimpi pelaksanaan kegiatan 

dibidang kemahasiswaan alumni dan kegiatan kemahasiswaan vang 

bersifat kunkuler. 

4 Wakil Dekan IV 

Fungsiny a meiaksanakan pendidika dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian pada cabang ilmu, 

5, Sekretaris Prodi 

Tugasnya menyiapkan tenaga pengajaran yang berkualitas agar 

menghasiikan saijana-sarjana akutansi yang mampu bekerja secara 

profesional sebagai kandidat akuntan publileakunian pemerintah atau 

akuntan pendidik lebih khusus lagi sebagai alaintan item. 



39 

6. Kelompok Pengaiar/Dosen 

Dosen adaJah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan keahlian 

diangkal oleh yayasan meialui reklor.dan mempunyai tugas sebagai 

pendidik dan pengajar.penelitih dan pengabdian kepada masyarakat 

7 Kepala Tata Usaha 

Tugas kepaJa bagian tala usaha yaitu 

a. Mengkordinir dan mengawasi terhadap kelancaran urusan 

administrasi umum personaIia,kenangan rumah tangga,dan 

kebersihan,perkuliahan,akademiLhumas,dan laboraturium 

komputer serta sistem info pendidikan. 

b. Moigkordinir dan mengawasi terhadap kelancaran pelaksanaan 

pekeijaan dan berhubungan daigan akademik kemahasiswaan dann 

alumni. 

c. Memberika paraf pada setiap sural yang dikeluarkan oleh dekan 

atau pembantu dekan, 

d. Mendisposisikan setiap surat yang masuk sesuai dengan tujuan 

sural. 

3) Aktivitas 

Aktivilas rutin difakuilas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Palembang yaitu: 

1. Perkuhahan atau belajar mengajar 
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Proses belajar mengajar difakuJlas ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang dilakukan selama 16 kali pertemuan 

daiam saiu semester untuk masing masmg mata kulia vang diambii 

2 Semester Pendek 

Semester pendek dilakukan satu kali daiam satu semester 

3 Kulia kerja nyata (KKN) 

Kuiia kerja nyata dilakukan satu kali pada setiap semester baik 

ganjii maupun genap 

B, Pembahasan 

1. Gambaran Karakteristik responden 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa akunlansi 

fakultas ekonomi lahun ajaran 2011-2012 .Adapun kuisioner yang telah 

disebarkan sebanyak 88 eksemplar tent^g pemahaman pajak pertambahan 

niiai. 

Dalam hal mi untuk mengukur tingkat pemahaman Mahasiswa 

Program Smdi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang 

terhadap Pajak Pertambahan NiIai.Bisa dilihat di tabel untuk pengukuran 

pemahaman mahasiswa. 
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Tabel IV. l 
Kriteria Pengukuran Pemahaman Mahasiwa Terhadap 

Pajak Pertambahan Nilai 

Skala Pemlaian Tingkat Pemahaman 

80-100 Sangat Paham 

60-80 Paham 

40-60 Kurang Paham 

— . - — - — • — — ••——— 

20-40 Tidak Paham 

0-20 Sangat Tidak Paham 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2014 

2 Data Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

Tabel I V J 
Jumlah Populasi V espont en 

Angkatan Jumlah Mahasiswa % Sampel 

' 2011 329 orang 47 41 

2012 371 orang 53 47 

Jumlah 700 orang 100 88 

Sumber : hasil pengolahan data 2014. 

3 Gambaran umum responden penelitian 

Kusioner dan soal tes kemampuan memahami Pajak Pertambahan nilai 

V ang didistribusikan sebanyak 88 kusioner yang disebarkan kepada mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Palembang Setiap responden menerima 1 (satu) eksemplar kuisioner yang 

berisikan instruksi dan materi peneiitian dengan piiihan jawaban (YA) / 

(TIDAK) 
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4 Faktor-Faktor Yang Memepngaruhi Tingkat Pemahaman 

a Sikap 

Sikap adalah suatu hai yang mempeiajan mengenai seluruh tendensi 

(kecendrungan) tindakan baik yang menguntungkan maupun kurang 

menguntungkan bagi setiap manusia. objek, gagasan, atau situasi. 

Tabel I V J 
Indikator Sikap 

NO PERTANYAAN V A T O T A L % 
YA 

% 
TIDA 

K 
1 Setujukah Saudara 

dengan diberlakukan 
nya pajak pertambahan 
niiaj 

20 68 88 22,7 77,3 

2 Setujukah anda tentang 
penilaian mengenai 
diterapkannya Pajak 
Pertambahan Nilai? 

16 72 88 22,2 77,8 

3 Setujuhkah sikap 
saudara tentang 
penerapan Pajak 
pertambahan nilai 
dalam rangka 
meningkatkan 
penerimaan negara ? 

18 70 88 20,4 79,6 

Total Jawaban 54 210 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

20,5 79,5 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada tabel IV,3 menunjukan bahwa mahasiswa y ang menyatakan 

TIDAK dan nga pertanyaan indicator sikap sebanyak 210 jawaban atau 

79.5% hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang dominan 

menvatakan Tidak dengan alasan mahasiswa tidak mau dibebankan 

dengan pajak pertambahan nilai dikarenakan mereka beranggapan bahwa 
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beban pajak tersebut terlalu besar,mahasiswa bersepsi sudah banyak kasus 

korupsi mengenai pajak Sedangkan dan liga pertanyaan yang sama 

sebanvak 54 lawaban vang menjawab YA atau 20.5% mereka beralasan 

bahwa sikap untuk membayara pajak adalah salah satu peran dan warga 

Negara untuk mmemngkkatkan pendapatan Negara. 

Berdasarkan masing-masing pertanyaan diatas tentang sikap 

mahasiswa dalam Pajak Pertambahan Nilai dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu Setujukah Saudara dengan 

diberlakukan nya pajak pertambahan nilai ? diperoleh hasil 77,3% 

dari 88 Mahasiswa menjawab TIDAK hal ini menunjukkan bahwa 

banyak Mahasiswa yang tidak setuju der^an diberlakukan nya 

Pajak Pertambahan Nilai. 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua Setujukah anda tattang 

penilaian mengenai diterapkannya Pajak Pertambahan Nilai' ' 

diperoleh hasil yang menjawab Tidak sebanyak 77,8% Mahasisw a 

dari 88 mahasiswa Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 

mahasiswa tidak suka dengan penerapan Pajak Pertambahan Nilai. 

3) Berdasarkan pertanyaan nomer Tiga Setujuhkah sikap saudara 

tentang penerapan Pajak Pertambahan Niiai dalam rangka 

meningkatkan penenmaan negara ''diperoleh hasil mahasiswa yang 

menjawab Tidak sebanyak 79.6% dan 88 mahasiswa angka ini 

menunjukan bahwa banyak mahasiswa yang menyatakan sikap 



44 

lidak seiujuh bahwa PPN adaJah dalam rangka meningkatkan 

pendapatan Negara 

Berdasarkan dari 3 pertanyaan diatas. diperoleh hasil 

jumlah total yang menjawab YA 54 Mahasiswa atau 20.5% dari 

hasil rata rata persentase ini berarti pemahaman mahasiswa akan 

sikap tentang pajak penambahan niiai sangat minim masuk daiam 

kategori tidak paham 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah infomasi atau maklumat yang diketahui atau 

disadari oleh seseorang.Pengetahuan terdiri atas kepercayaan atau 

kepercavaan teniang kenyataan 

Tabei IV.4 
Indikator Pengetahuan 

NO PERTANYAAN YA T I D A K T O T A L % 
YA 

% 
T I D A K 

1 Apakah saudara 
mengelahui tentang 
penerapan PPN yang 
sudah lama 
diberlakukan? 

23 65 88 26,1 73,8 

2 Apakah saudara tahu 
apa tujiian dan 
maksud dari 
pemerintah dalam hal 
penerapan PPN'' 

76 12 88 86,4 13,6 

3 Apakah saudara tahu 
mengenai tarif, PPN'' 

75 13 88 85,2 14,8 

Total Jawaban 174 90 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

65,9 34,1 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 
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Pada label IV.4 menunjukan bahwa mahasiswa yang menyatakan 

YA dari tiga pertanyaan indicator pengetahuan sebanyak 174 jawaban atau 

65,9 hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang dominan 

menyatakan YA dengan demikian mahasiswa sudah banyak tahu tentang 

pajak pertambahan nitai mengenai tariff dan tujuan dan PPN,Sedangkan 

dan tiga penanvaan yang sama sebanyak 90 jawaban yang menjawab Y A 

atau 34,1% mereka beralasan mereka tidak memahami pajak pertambahan 

nilai dan pada saal dosen meberikan pelajaran tentang PPN mereka kurang 

memperhatikan pelajaran mengenai PPN. 

Berdasarkan masing-masing pertanyaan diatas tentang pengetahuan 

mahasiswa dalam Pajak Pertambahan Nilai dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu apakah saudara mengetahui 

tentang penerapan PPN yang sudah lama diberlakukan? diperoleh 

hasil 26,1% dari 88 Mahasiswa menajwab Y A hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada Mahasiswa yang tidak tahu p«ierapan P^ak 

Pertambahan Nilai yang sudah di terapkan. 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua apakah saudara tahu apa 

tujuan dan maksud dan pemerintah dalam hal penerapan PPN? 

diperoleh hasil yang menjawab Y A sebanyak 86,4% Mahasiswa 

dan 88 mahasiswa.Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah 

banyak tahu akan tujuan pemenntah dalam hal pemungutan pajak 

pertambahan nilai. 



46 

3) Berdasarkan pertanyaan nomer Tiga apakah saudara tahu mengenai 

tariff Pajak Pertambahan Nilai 'diperoleh hasil mahasiswa yang 

menjawab YA sebanyak 85.2% dan 88 mahasiswa angka im 

maiunjukan bahwa sudah banyak mahasiswa yang tahu tariff Pajak 

Pertambahan Nilai tetapi masi ada mahasiwa yang tidak tahu 

tariff Pajak Pertambahan Nilai. 

Berdasarkan dan 3 pertanyaan di atas mengenai indikator 

pengetahuan jumlah total mahasiswa yang menjawab YA 174 

mahasiswa atau 65,9% dari hasil rata rata persentase ini berarti 

pemahaman mahasisw a akan pengetahuan termasuk dalam kategori 

paham. 

c. Pengalaman 

Pengalaman saja tidak dapal digunakan untuk menentukan 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. Pada 

taraf permulaan memang seseorang yang mempunyai pengalaman tidak 

membutuhkan bimbingan dan pengawasan, namun pada taraf selanjutnya 

biia seseorang diberikan pendidikan secara sistematis. maka mereka yang 

mempimyai intelejensi yang baik akan menunjukkan prestasi yang baik 

dari mereka yang berpengalaman letapi tidak mempunyai intelejensi yang 

baik. 
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Tabel IV.5 
Indikator Pengalaman 

NO PERTANYAAN VA TIDAK T O T A L % 
YA 

% 
TIDAK 

1 Apakah saudara sudah 
pemah belajar cara 
perhitungan PPN'' 

59 29 88 67,1 32.9 

2 Apakah saudara 
paham bagaimana 
perhitungan tarif pajak 
10% dan jasa atau 
barang yang kila 
gunakan? 

62 26 88 70,4 29,6 

Apakah saudara setuju 
penerapan PPN 
dengan tarif 10% ini 
dapat mengurangi 
beban Negara? 

16 72 88 18,2 81,8 

Total Jawaban 137 127 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

51,9 48,1 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada tabel IV,5 menunjukan bahwa mahasiswa yang menyatakan 

YA dan tiga pertanyaan indicator pengalaman sebanyak 137 jawaban atau 

51,9% hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang dominan 

menyatakan YA dengan alasan mereka sudah pemah belajar tentang cara 

perhitungan PPN dan sudah banyak mahasiswa tahu tentang perhitungan 

PPN.Sedangkan dari liga pertanyaan yang sama sebanyak 127 jawaban 

yang menjawab Tidak atau 48,1% mereka beralasan bahwa dari 

pengalaman vang sudah ada sering terjadinya kecurangan yang dilakukan 

oleh oknum pajak dengan tujuan memperkaya din sendin 
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Berdasarkan masing-masing pertanyaan diatas tentang pengalaman 

mahasiswa dalam Pajak Pertambahan Nitai dapal didefinisikan sebagai 

benkut; 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu apakah saudara sudah pemah 

belajar cara perhitungan PPN "' diperoleh hasil 67J dan 88 

Mahasiswa menaiwab Y A hal ini menunjukkan bahwa sudah 

banyak mahasisw a yang sudah belajar tentang perhitungan PPN. 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua apakah saudara paham 

bagaimana perhitungan tariff pajak 10% dan jasa atau barang y ang 

kita gunakan diperoleh hasil yang menjawab Y A sebanyak 70% 

Mahasiswa dari 88 mahasiswa Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa sudah banyak tahu akan perhitungan Pajak 

Pertambahan Nilai. 

3) Berdasarkan pertanyaan nomer Tiga apakah saudara setuju 

penerapan PPN dengan tarif 10% ini dapal mengurangi beban 

Negara? diperoleh hasil mahasiswa yang menjawab Tidak 

sebanyak 81,8% dari 88 mahasiswa angka ini menunjukan bahwa 

banyak mahasiswa yang lidak seiujuh dengan PPN dapat 

mengurangi beban Negara. 

Berdasarkan dari 3 pertanyaan diatas diperoleh hasil jumlah 

yang mahasiswa yang menjawab YA sebanyak 137 mahasiswa 

atau 51,9% dan hasil rata-rata persentase ini menunjukkan dalam 

kategori kmrang paham 
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5. Pajak Pertambahan Nilai 

a Pengertian Pajak 

Pajak Penambahan Nilai adalah pajak yang dapat dinekan lerhadap 

penyerahan atau impor barang kenapajak atau jasa kena pajak yang 

dilakukan oleh pengusaha kena p^ak dan dapat dikenakan berkali kali 

setiap ada pajak pertambahan mlai 

Tabel IV.6 

NO PERTANYAAN VA TIDAK T O T A L % 
YA 

% 
TIDAK 

1 Pajak adaiah iuran 
rakyat kepada 
pemenntah 
berdsarkan undang-
undang yang bersifat 
dapal di paksakan? 

74 14 88 84,1 15.9 

2 PPN adalah pajak 
yang diberikan 
kepada konsumen 
atas jasa atau barang 
digunakan? 

60 28 88 68,2 31,8 

3 Yang dimaksud 
pajak pertambahan 
nilai salah satu nya 
adalah pajak atas 
barang vang kita 
belU 

78 10 88 88,6 11,4 

Total Jawaban 212 52 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

80,3 19,7 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada label rv.6 menunjukan bahwa mahasiswa yang menyatakan 

Y A dan tiga pertanyaan indicator pengalaman sebanyak 212 jawaban atau 

80.3 hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa vang dominan 

menyatakan YA dengan alasan mereka sudah pemah belajar tentang Pajak 
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pertambahan nilai.Sedangkan dan tiga pertanyaan yang sama sebanv ak 52 

jawaban yang menjawab Tidak atau 19,7% mereka beralasan sewaktu 

pembenan mata kulia pajak sebagian mahasiswa tidak mengikuti dengan 

baik atau tidak terlalu menyimak apa yang disampaikan oleh pengajar. 

Berdasarkan hasil pemahaman Mahasiswa Tahun ajaran 2011-2012 

teniang definisi pajak pertambahan nilai yang diinterpensikan kedaiam 

kalimat maka sebagai berikut: 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu tentang pengertian Pajak 

diperoleh hasil 84,1% dari 88 mahasiswa.Hal ini Menunjukan 

bahwa sudah banyak mahasiswa yang paham pengertian dari pajak. 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua P^ak Perambahan Nilai adalah 

Pajak yang diberikan kepada konsumen atas barang atau jasa yang 

mereka beli atau gunakan ? diperoleh hasil 68.2% dari 88 

mahasiswa yang menjawab YA.Bahwa mahasiswa banyak yang 

tahu Pajak Pertambahan Nilai dibebankan kepada konsumen dan 

masi ada juga mahasiswa yang beium tahu bahwa Pajak 

Pertambahan Nilai dibebankan ke pada konsumai. 

3) Berdasarkan pertanyaan nomer tiga yang dimaksud pajak 

pertambahan nilai salah satu nya adalah pajak atas barang yang kita 

beli? diperoleh hasil 88,6% dari 88 mahasiswa yang menjawab 

YA.Hal ini menimjukan hampir semua mahasiswa tahu akan pajak 

pertambahan mlai. 
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Berdasarkan dan 3 pertanyaan diaias, diperoleh hasil 

jumlah total yang menjawab YA 212 Mahasiswa atau 80.3% dari 

hasil rata rata persentase im berarti pemahaman mahasiswa akan 

definisi pajak masuk dalam kategon sangat paham . 

b.Ciri-Ciri Pajak Pertambahan Nilai 

Ciri-ciri pajak adalah bersifat memaksa,nominal telah ditetapkan 

berdsarkan undang-undang,hasil pajak digunakan untuk kepentingan 

umum 

Tabel IV.7 
Indikator Ciri-ciri Pajak Pertambahan Nilai 

NO PERTANVAAN YA TIDAK T O T A L % 
YA 

% 
TIDAK 

1 Pajak dipungut oleh 
Negara baik oleh 
pemerintah pusat 
maupun pemerintah 
daerah? 

45 43 88 51,1 48,9 

2 Pajak dipungut 
dengan keuatan 
undang-undang 
sehingga bersifat 
memaksa? 

63 25 88 71,6 28,4 

3 Pajak pertambahan 
mlai dikenakan 
secara langsung 
kepada konsumen? 

75 13 88 85,2 14,8 

Total Jawaban 183 81 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

69,3 30,7 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada tabel IV.7 menimjukan bahwa mahasiswa yang menyatakan 

YA dan tiga pertanyaan indicator pengalaman sebanyak 183 jawaban atau 

69,3 hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang dominan 



52 

menyatakan YA dengan alasan apabila cirri cirri pajak diterapkan sesuai 

dengan aluran yang telah dibuat dan dilaksanakan dengan baik dan tidak 

ada penyelewengan.Sedangkan dan nga pertanyaan yang sama sebanyak 

81 jawaban yang menjawab Tidak atau 30.7% mereka beralasan mereka 

tidak mengelahui bahwa pemerintah langsung yang memungut pajak tetapi 

yang mereka tahu pihak ketiga yang memungut pajak seperti supermarket 

Berdasarkan hasil pemahaman Mahasiswa Tahun ajaran 2011-2012 

tentang definisi pajak pertambahan nilai yang diinterpoisikan kedaiam 

kalimat maka sebagai berikut: 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu Pajak dipungut oleh Negara 

baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah? diperoleh 

hasil yang menjawab Y A sebantak 51,1% mahasiswa dari 88 

mahasiswa. Hal ini Menunjukan bahwa mahasiwasudah banyak 

yang tahu bahwa Pajak dipungut oldi pemerintah. Akan tetapi 

banyak juga mahasiswa yang tidak pajak dipungut oleh 

pemerintah. 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua pajak dipungut berdasatkan 

undang-undang diperoleh hasil yang menjawab YA sebanyak 

71,6% Mahasiswa dari 88 mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa 

sudah banyak mahasiswa yang tahu dasar dari Pemungutan Pajak 

Pertambahan Nilai, 

3) Berdasarkan penanvaan nomer tiga tentang Pajak penambahan 

mlai dikenakan kepada konsumen secara langsung ' diperoleh hasil 
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mahasiswa yang menjawab YA sebanyak 85.2% dan 88 

mahasiswa angka ini menunjukan bahwa mereka lelah banvak 

yang tahu pajak pertambahan nilai dikenakan kepada konsumen 

secara langsung, 

Berdasarkan dari 3 pertanyaan di atas mengenai indikator ciri-

cin pajak pertambahan nilai jumlah total mahasiswa yang 

menjawab YA 183 mahasiswa atau 69,3% dan hasil rata rata 

persentase ini berarti pemahaman mahasiswa akan pengetahuan 

termasuk dalam kategori paham. 

e.Fungsi Pajak 

Fungsi pajak adalah suatu alal atau sumber untuk memasukan uang 

sebanyak banyak nya ke kas Negara yang apabila pada waktu nya akan 

digunakan untuk membiayai pengeiuaran pengeiuaran rutin apabila setelah 

itu ada sisa, maka surplus ini dapal digunakan untuk membiayai investasi 

pemerintah 

Tabel IV.8 
Indikator Fungsi Pajak 

NO PERTANYAAN YA TIDAK T O T A L % 
YA 

% 
TIDAK 

1 Pajak sebagai salah 
satu sumber dana 
pemerintah untuk 
membiayai 
pengeiuaran Negara? 

80 8 88 90,9 9,1 

2 Budgetair(penerimaan 
) pajak adalah 
merupakan sumber 
untuk memasukan 
pendapatan Negara 

77 11 88 87,5 12,5 
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uang sebanyak banyak 
nva kp ka<; NJppara ' 
i t \ L i I V L . E v L i . J . , \.p^iM U . 

3 Regulerend(mengatur) 
pajak sebagai alat 
untuk mengatur dalam 
bidang social dan 
ekonomi'' 

65 23 88 73,8 26.2 

Total Jawaban 222 43 264 

Total Jawaban dalam 
Persentase % 

84,1 15,9 100 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada tabel IV 8 m.enunjukan bahwa mahasiswa yaig menyatakan 

YA dari tiga pertanyaan indicator pengalaman sebanyak 222 jawaban atau 

84,1 hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang domman 

menyatakan YA doigan alasan mereka setujuh bahwa dana dana yang 

dipungut dan hasil PPN dapat membantu dalam mebiavai beban 

Negara Sedangkan dari tiga pertanyaan yang sama sebanyak 43 jawaban 

yang menjawab Tidak atau 15,9 % mereka beralasan mereka tidak 

maigetahui b^wa pajak merupakan sumber pendaplan bagi pemerintah. 

Berdasarkan hasil pemahaman Mahasiswa Tahun ajaran 2011-2012 

tentang definisi p^ak pertambahan nilai yang diinterpensikan kedaiam 

kalimat maka sebagai berikut: 

1) Berdasarkan pertanyaan nomer satu Pajak sebagai salah satu 

sumber dana pemerintah untuk membiayai pengeiuaran Negara ' 

diperoleh hasil yang menjawab YA sebantak 90.9% mahasiswa 

dan 88 mahasiswa. Hal mi Menunjukan bahwa m^asiwa sudah 



banvak vang tahu bahwa Pajak adalah salah satu sumber untuk 

membiayai pengeiuaran Negara 

2) Berdasarkan pertanyaan nomer dua Budgetair (penenmaan) pajak 

adalah merupakan sumber imtuk memasukan uang sebanyak-

banvak nya ke kas Negara? diperoleh hasil yang menjawab Y A 

sebanyak 87.5% Mahasiswa dari 88 mahasiswa Hal ini 

menunjukan bahwa sudah banyak mahasiswa yang tahu bahwa 

Pajak adaJah sumber paidapatan Negara 

3) Berdasarkan pertanyaan nomer tiga reguleren (mengatur) pajak 

sebagai alal untuk mengatur dalam bidang sosial dan 

ekonomi?diperoleh hasil mahasiswa yang menjawab Y A sebanyak 

73,8% dari 88 mahasiswa angka ini menunjukan bahwa mereka 

telah banyak yang tahu pajak juga sebagai alat untuk mengatur 

ekonomi dan sosial. 

Berdasarkan dari 3 pertanyaan di atas mengenai indikator 

fungsi pajak jumlah total mahasiswa yang menjawab YA 222 

mahasiswa atau 84,1% dari hasil rata rata persentase ini berarti 

pemahaman mahasiswa akan pengetahuan termasuk dalam kategori 

sangat paham. 

d.Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai 

Untuk vanabei kemampuan memahami Pajak Pertambahan Nilai terdin 

dari 3soaJ yang berhubungan dengan Pajak Pertambahan nilai. 
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1) Pengusaha kena pajak B melakukan penyerahan jasa kena pajak 

dengan memperoleh penggantian Rp.20,000.000 

PPN = Rp 10% X 20.000.000 = 2 000.000 

PPN Rp2.000.000 adalah pajak keluaran yang dipungut PKP B atas 

penyerahan JKP. 

2) Pengusaha kena pajak A menjuaJ tunai barang kena pajak dengan 

harga jual Rp. 25.000.000 

PPN = 10% X Rp.25.000.000 = 2.500.000 

PPN Rp. 2.500.000 adalah pajak keluaran yang dipungut oleh PKP A 

atas Penjualan BKP. 

3) Paigusaha kena pajak C meiaknikan ekspor barang kena pajak dengan 

nilai 10.000.000 

PPN=0%x Rp. 10.000.000 =0 

PPN Rp. 0 adalah pajak keluaran 

Dari 88 mahasiswa yang menjawab benar dari 3 seal diatas hanya 15 

orang atau 17.04% yang bisa menjawab benar soal tersebut dan 73 orang 

menjawab salah, dengan demikian sebagian besar mahasiswa sangat tidak 

paham pertanyaan mengenai pajak pertambahan niiai. 

http://Rp2.000.000
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Tabel IV.9 
Soal Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai 

NO PERTANYAAN YA TIDAK T O T A L % 

i 

1 % 

TIDAK 

1 Bagaimana menurut 
saudaraada seorang 
konsumen yang 
berbeianja di Lotte 
Mart sebesar 2jt 
rupiah dan 
dikenakan PPN 
sebesar 10% yaitu 
200rb rupiah,apakah 
saudarah setujuh 
dengan ditambahkan 
nya pajak 
pertambahan nilai ini 
sebesar 200rb? 

23 65 88 26.1 

i 

• 

73,9 

2 Ada seorang 
konsumen yang 
berbeianja di 
supermarket 
Carrefour dengan 
total belanjaan 
sebesar 3 500.000 
dan dikenakan beban 
PPN sebesar 500.000 
setujuhkah saudara 
dengan beban 
500.000? 

8 80 88 9,1 90,9 

Total Jawaban 31 145 176 

Total Jawaban dalam 
Persentase (%) 

17,6 82,4 

Sumber: Hasil Penulis 2014 

Pada tabel IV.9 menunjukan bahwa mahasiswa vang menyatakan 

YA dari dua pertanyaan indikator soal perhitungan pengalaman sebanyak 

32 jawaban aiau 17,6 hal ini menunjukan bahwa respon mahasiswa yang 
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menyatakan YA dengan aiasan mereka tidak setujuh Pajak Pertambahan 

Niiai dibebankan kepada konsumen.Sedangkan dan dua pertanvaan yang 

sama sebanyak 145 jauaban yang menjawab Tidak atau 82,4 % mereka 

beralasan bahwa di soal nomer dua itu salah jawaban nya seharus nya 

konsumen itu dikenakan PPN sebesar 350 000 bukan 500,000. 

Berdasarkan hasil pemahaman Mahasiswa Tahun ajaran 2011-2012 

tentang soal perhitungan pertambahan nilai yang diinterpensikan kedaiam 

kalimat maka sebagai benkut: 

a) Berdasarkan pertanyaan nomer satu diperoleh hasil yang 

menjawab YA sebanyak 26.1% mahasiswa dari 88 mahasiswa. 

Hal ini Menunjukan bahwa mahasiwa sedikit yang setujuh 

dengan PPN v ang dibebankan kepada konsumen dan sebalik 

nya yang menjawab Tidak sebanyak 73,9% mereka beralasan 

kenapa tidak perusahaan saja yang dikenakan PPN. 

b) Berdasarkan pertanyaan nomer dua diperoleh hasil yang 

menjawab YA sebanyak 9,1% Mahasiswa dari 88 mahasiswa. 

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa sedikit yang tidak tahu 

akan Perhtiungan PPN. 

Berdasarkan dari 2 pertanyaan di atas mengenai soal 

pertanyaan jumlah total mahasiswa vang menjawab YA 31 

mahasiswa atau 17.6% dari hasil rata rata persentase ini berarti 

pemahaman mahasiswa akan perhitungan pajak penambahan 

nilai termasuk dalam kategon sangat tidak paham. 



BAB V 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan terdapat masih banyak 

mahasiswa yang beium paham akan pajak pertambahan nilai,mahasiswa hanya 

memahami kepanjangan dari singkatan PPN tetapi mahasiswa lidak paham 

akan defmisi dari PPN dan Perhitungan PPN dalam Ekspor . Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban kuisioner mereka,bahwa penelitian ini berdampak baik 

bagi mereka maupun terhadap fakultas Ekonomi khusus nya Program studi 

Perpajakan agar bisa mencapai tujuan dan tingkat pemahaman yang di 

inginkan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan,maka saran yang diberikan 

adalah: 

1 Bagi program studi akuntansi fakultas ekonomi Universitas 

Muhammadityah Palembang.Sosialisasi akan pentingnya Pajak 

Pertambahan Nilai lebih dilingkatkan karena pajak adalah sumber 

pendapatan Negara yang besar dan agar mahasiswa lebih paham akan 

pajak pertambahan nilai 

2 Bagi Penelitian selanjutnya agar menggantikan Variabel penelitian 

nya,dalam mengangkat permasalahan yang sama. 

59 
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3 Diharapkan bagi peneiitian selanjutnya dapat menggunakan sampel serta 

jumlah kuisoner yang lebih banv ak. 
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A. Identitas Responden 

Berikan tanda (V) untuk jawaban yang saudara pilih. 

1. Nama Responden : 

2. NIM : 

3- Umur : 

4. Jenis kelamin : a. Laki-Laki b.Perempuan 

Tanda Tangan 

( ) 



Kuisioner tentang pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap pajak 

pertambahan niiai. 

1. Pertanyaan Indikator sikap 

NO P E R T A N Y A A N V A T I D A K T O T A L 

] Setujuhkah saudara dengan diberlakukan nya 

pajak pertambahan nilai? 

2 Setujuhkah anda tentang penilaian mengenai 

diterapkan nya pajak pertambahan nilai? 

3 Setujuhkah sikap saudara tentang penerapan 

pajak Pertambahan Nilai dalam rangka 

meningkatkan nenerimaan Negara? 

2. Pertanyaan Indikator Pengetahuan 

N O P E R T A N Y A A N V A T I D A K T O T A L 

1 Apakah saudara mengetahui tentang 

penerapan PPN yang sudah lama 

diberlakukan? 

2 Apakah saudara tahu apa tujuan dan maksud 

dari pemerintah daiam hal penerapan PPN? 

3 Apakah saudara tahu mengenai tariff.PPN? 



3. Pertanyaan indikator pengalaman 

NO P E R T A N Y A A N Y A T I D A K T O T A T , 

] 

1 
1 

Apakah saudara sudah pemah belajar cara 

_ '«_L. 2+-. ^^.^ TJTTXTO 
perhitungan r r iN / 

2 Apakah saudara paham bagaimana 

perhitungan tariff 10% dari jasa atau barang 

yang kita gunakan? 

Apakah saudara setujuh penerapan PPN 

dengan tarif 10% ini dapat mengurangi beban 

Negara? 

4. Pertanyaan mengenai indikator Definisi Pajak 

NO P E R T A N Y A A N Y A T I D A K T O T A L 

1 Pajak adalah iuran rakyat kepada pemerintah 

berdasarkan undang-imdang yang bersifat 

dapat dipaksakan? 

2 PPN adalah pajak yang diberikan kepada 

konsumen atas jasa atau barang yang 

digunakan? 

3 Yang dimaksud pajak pertambahan nilai salah 

satu nya adalah pajak atas barang yang kita 

beli? 



5. Pertanyaan indikator Ciri-ciri pajak pertambahan niiai 

N O P E R T A N V A A N Y A T I D A K T O T A L 

1 Pajak dipungut oleh Negara baik oleh 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah? 

2 Pajak dipuneut denean kekuatan undane-

undane sehinaga bersifat memaksa? 

-\ Pajak pertambahan nilai dikenakan secara 

langsung kepada konsumen? 

6. Pertanyaan Indikator mengenai fungsi Pajak 

N O P E R T A N Y A A N Y A T I D A K T O T A L 

1 Paj ak sebagai salah satu sumber dana 

pemerintah untuk membiayai peneeluaran 

Negara? 

2 Budgetair(penermiaan) pajak adalah 

merupakan sumber untuk memasukan 

pendapatan Negara uang sebanyak banyaknya 

ke kas Negara ? 

3 Regulerend(mengatur) pajak sebagai alat 

untuk mengatur dalam bidang sosial dan 

ekonomi ? 



Pertanyaan mengenai indikator Perhitungan pajak petambaban nilai 

I . Pengusaha kena pajak B melakukan penyerahan jasa kena pajak dengan 

memperoleh penggantian Rp.20.000.000 hitungiah berapa pajak keluaran 

yang dipungut oleh perusahaan kena pajal; B (PKP) atas jasa penyerahan 

JKP? 



2. Pengusaha kena Pajak A menjuai tunai barang kena pajak dengan harga jual 

Rp.25.000.OO0.hitunglah berapa pajak keluaran yang dipungut oleh PKP A 

(perusahaan kena pajak) atas penjual BKP (barang kena pajak)? 



NO 1 P E R T A N Y A A N 
1 
t 

YA i T I D A K 
1 

T O T A L 

] Bagaimana menurut saudara,ada seorang 

konsumen yang berbeianja di letter mart 

sebesar 2jt rupiah dart dikenakan ppn sebesar 

10% vaitu 200rb rupiah,apakah saudarah 

setuju dengan di tambahkan nya pajak 

pertambahan nilai ini sebesar 200rb? 

1 
i 

2 Ada seorang konsumen yang berbeianja di 

supermarket Carrefour dengan total belanjaan 

sebesar 3.500.000 dan dikenakan beban ppn 

sebesar 500.000 setujuhkah saudara dengan 

beban 500.000? 
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